28
27

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Bank 

Pengertian mengenai bank menurut Muchdarsyah Sinungan (1992:3) didefinisikan sebagai berikut :

“Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi sebagai Financial Intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak, pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana”.


Bank didefinisikan sebagai suatu badan yang tugas utamanya menghimpun dana dari pihak ketiga, sedangkan definisi lain menyatakan bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. Penulis lain mendefinisikan bank adalah suatu badan yang usaha utamanya menciptakan kredit. 


Pengertian bank menurut Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 2, yaitu: 

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan / atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Definisi bank menurut Undang-undang No. 14 tahun 1967 pasal 1 tentang pokok-pokok perbankan menjelaskan bahwa:

“Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”.

Dari pengertian tersebut, jelaslah bahwa bank merupakan lembaga yang bergerak dibidang uang, yang kegiatan usahanya membeli uang, menjual dalam bentuk produk jasa dan pemberian pinjaman (kredit).

Pengertian atau definisi Bank pada saat ini berkembang, sebagai bukti seperti yang terkandung dalam UU No.7 Tahun 1992, Bab 1 Pasal 1.1. tertulis :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

2.2 Jenis Bank Menurut Sistem Operasionalnya

Menurut undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 terdapat dua bentuk bank berdasarkan sistem operasionalnya, yaitu :

a. Bank Konvensional 

Merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dana, menyalurkannya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak dimana  sebagai imbalan bagi para penyimpan dana merupakan pendapatan bank dari peminjam dana adalah “Bunga”.
b. Bank Syariah

Merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dana, menyalurkannya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak dimana sebagai imbalan bagi para penyimpan/investor dana (Shahibul Maal) adalah “Bagi Hasil”.
2.3 Pengertian Bank Syariah

Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic Banking  atau juga disebut dengan Interest – Free Banking. Bank Syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasikan  desakan berbagai pihak yang menginginkan tersedianya jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip – prinsip syariah Islam.

Menurut Muhamad, (2002;13) menjelaskan bahwa bank Islam (syariah) adalah :

“Bank Islam (Syari’ah)  adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa – jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam”.     

Sedangkan Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafi’i Antonio, (1997;1) membedakan menjadi dua pengertian yaitu Bank Islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip syari’ah islam. 

a. Bank Islam adalah   : 

· Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip – prinsip Islam.; 

· Bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al  Qur’an dan hadist

b. Sementara bank yang beroperasi sesuai prinsip syariah Islam, adalah :

Bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam, yaitu menjauhi praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.

2.3.1 Perbandingan Antara Bank Konvesional dan Bank Syariah

Dalam beberapa hal, bank konvesional dan bank syariah memiliki persamaan terutama dalam sisi tekhnis penerimaan uang, mekanisme transfer, tekhnologi komputer yang digunakan, syarat – syarat umum memperoleh pembiayaan, dan sebagianya. Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar diantara keduanya. Perbedaan itu menyangkut aspek legal, stuktur organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan kerja.

Perbandingan antara bank syariah dengan bank konvensional dapat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2.1

Perbandingan Bank Konvesional dan Bank Syariah

	Bank Konvesional
	Bank Syari’ah

	1. Investasi yang halal dan haram

2. Memakai perangkat bunga

3. Profit Oriented

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk kreditor dan debitor

5. Tidak terdapat dewan sejenis
	1. Melakukan investasi – investasi yang halal saja.

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual – beli, atau sewa.

3. Profit dan Fallah Oriented

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk kemitraan.

5. Penghimpunan dan penyaluran dana harus sesuai dengan fatwa Dewan Pengawas Syariah.  


Sumber : M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, 2001; 34

2.3.2 Prinsip Jual Beli 

Salah satu prinsip dasar perbankan syariah adalah prinsip jual beli (al bai’). Kalimat Al-Qur’an “...Allah meghalalkan jual beli (al bai’) dan mengharamkan riba...” (QS 2:275) menunjukan bahwa praktek bunga adalah tidak sesuai dengan semangat Islam. Istilah jual beli memiliki arti yang secara umum meliputi semua tipe kontrak pertukaran, kecuali tipe kontrak yang dilarang oleh syariah.

Jual beli hukumnya jaiz (boleh). Beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan jual beli dapat disebutkan antara lain:

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS 2:275).

“...Dan tidak dosa bagimu mencari karunia (dari hasil perniagaan) dari Tuhanmu...” (QS 2:198).

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagan yang berlaku dengan suka sama suka” (QS 4:29).

Rasulullah SAW pernah ditanya, pekerjaan apakah yang paling baik, beliau menjawab :

“Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur, yaitu tidak ada tipuan dan khianat”.

Juga:

“Pedagang yang jujur dan terpercaya akan bersama para nabi, orang-orang yang jujur dan para syuhada “ (HR Tarmidzi).

Dan:

“Sebaik-baik nafkah adalah hasil pekerjaan yang halal” (HR Ahmad).

Ayat lain yang berhubungan dengan jual beli atau perniagaan antara lain dapat dijumpai dalam surah Al Qashash (28):77, Al Baqarah (2):16, Al Fathir (35):29. Setiap pengusaha atau pedagang harus tahu hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. 

Prinsip jual beli al-murabahah merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan (margin).

Menurut Djaslim Saladin (2000; 38) pembiayaan murabahah adalah:

“Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi atau pembelian bahan atau peralatan produksi yang diperlukan oleh pengusaha (nasabah)”.

Dalam tercapainya suatu kesepakatan antara bank dengan nasabah, terlebih dahulu adanya rukun dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak tersebut. Adapun rukun dan persyaratan produk al-murabahah adalah merupakan ciri dari produk al-murabahah itu sendiri. Sedangkan rukun dan persyaratan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Rukun al-murabahah
1) Ada pihak-pihak yang berakad, yaitu pihak penjual dan pembeli.

2) Objek yang diakadkan, yaitu barang yang diperjualbelikan dan adanya suatu harga.

3) Akad (sigot), yaitu akad serah terima (ijab qabul).

b. Syarat Bai’ al-murabahah   

a. Penjual (bank) memberi tahu biaya modal kepada pembeli (nasabah).

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.

c. Kontrak harus bebas dari riba.

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang sesudah pembelian.

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

Secara prinsip, jika syarat dalam (1), (4), atau (5) tidak dipenuhi pembeli memiliki pilihan :

· Melanjutkan pembelian secara apa adanya.

· Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas barang yang dijual.

· Membatalkan kontrak.

Jual beli secara al-murabahah diatas hanya untuk barang atau produk yang telah dikuasai atau dimiliki oleh penjual pada waktu negosiasi dan berkontrak. Bila produk tersebut tidak dimiliki penjual, sistem yang digunakan adalah murabahah kepada pemesan pembeli (murabahah KPP). Hal ini dinamakan demikian karena sipenjual semata-mata mengadakan barang untuk memenuhi kebutuhan sipembeli yang memesannya.

2.3.3 Syarat-Syarat Jual Beli 

Syarat-syarat jual beli dalam Islam menurut Djaslim Saladin dan Abdus Salam DZ (2000; 42-43) adalah :

1. Penjual dan pembeli, diisyaratkan harus berakal dan mempunyai pikiran sehat, artinya dapat menimang sesuai permintaan dan penawaran yang dapat menghasilkan kesamaan pendapat.

2. Suka sama suka, artinya baik penjual maupun pembeli bersedia menerima atau melepas hak miliknya masing-masing. Jadi tidak adanya suatu paksaan atau memaksa seseorang untuk menerima atau melepaskan haknya.

3. Benda yang diperjual belikan, artinya benda yang diperjual belikan sebagai objek jual harus suci dari tindak najis, tidak diharamkan Al-Qur’an.

4. Utility, artinya benda itu mempunyai kegunaan dan sifatnya dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Suatu benda dianggap tidak bermanfaat dan tidak boleh diperjual belikan apabila secara jelas merusak ataupun tidak ada keterangan yang menjelaskan.

5. Benda harus dalam keadaan nyata, artinya benda yang diperjual belikan harus jelas dilihat atau diketahui oleh pembeli ataupun penjual dan tidak dalam keadaan abstrak (diragukan). 

2.3.4 Pengertian Bunga dan Riba

Secara istilah sebagaimana diungkapkan dalam suatu kamus dinyatakan, bahwa “interest is a charge for a financial loan, usually a percentage of the amount loaned”. Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan dengan persentase dari uang yang dipinjamkan.

Timbul permasalahan, apakah bunga sama dengan riba, untuk memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut perlu dikaji apa sebenarnya riba. Kata riba berarti tumbuh, bertambah atau berlebih. Adapun pengertian tambah dalam konteks riba ialah tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang tidak dibenarkan syara, apakah tambahan itu berjumlah sedikit maupun berjumlah banyak seperti yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an. Riba sering diterjemahkan orang dalam bahasa Inggris sebagai “usury” yang artinya “the act of lending money at an exorbitan or illegal rate of interest ” Tindakan meminjamkan uang pada suatu suku bunga yang tidak sah atau melebihi biasa. Sementara para ulama fiqih mendefinisikan riba dengan “kelebihan harta dalam suatu muamalah dengan tidak ada imbalan/gantinya”. Maksud dari pernyataan ini adalah tambahan terhadap modal uang yang timbul akibat transaksi utang piutang yang harus diberikan terutang kepada pemilik uang pada saat utang jatuh tempo. Aktivitas semacam ini, berlaku luas dikalangan masyarakat Yahudi sebelum datangnya Islam, sehingga masyarakat Arab pun sebelum dan pada masa awal Islam melakukan muamalah dengan cara tersebut.

Oleh karena itu, apabila kita menarik pelajaran sejarah masyarakat Barat, terlihat jelas bahwa ”interest” dan “usury” yang kita kenal saat ini pada hakekatnya adalah sama. Keduanya berarti tambahan uang, umumnya dalam persentase. Istilah “usury” muncul karena belum mapannya pasar keuangan pada zaman itu sehingga penguasa harus menetapkan suatu tingkat bunga yang dianggap wajar. Namun setelah mapannya lembaga dan pasar keuangan, kedua istilah itu menjadi hilang karena hanya ada satu tingkat bunga dipasar sesuai dengan hukum permintaan dan penawaran.

2.3.5 Bunga Bank

Pemikiran tentang konsep lembaga keuangan syariah sebenarnya bermula dari pandangan tentang adanya kesamaan praktek bunga dengan riba yang diharamkan dalam Al-Qur’an dan Hadits. Kesamaan itu sulit dibantah, apalagi secara nyata aplikasi sistem bunga pada perbankan lebih banyak dirasakan mudharatnya dari pada manfaatnya, antara lain :

a. Mengakumulasi dana untuk keuntungannya sendiri.

b. Bunga adalah konsep biaya yang digeserkan kepada penanggung berikutnya.

c. Menyalurkannya hanya kepada mereka yang mampu.

d. Penanggung terakhir adalah masyarakat.

e. Memandulkan kebijaksanaan stabilitas dan investasi.

f. Terjadinya kesenjangan yang tidak akan ada habisnya.

Dalam Islam uang itu sendiri tidak menghasilkan bunga atau laba dan tidak dipandang sebagai komoditi. Telah kita ketahui bahwa riba (yaitu bunga) dilarang. Kedudukan bank syariah dalam hubungan dengan para kliennya adalah sebagai mitra investor dan pedagang, sedangkan dalam hal bank di Barat, hubungannya adalah sebagai kreditur atau debitur.

Dalam mengerjakan pekerjaan yang sesungguhnya, bank syariah menggunakan berbagai teknik dan metode seperti kontrak Mudharabah, yaitu seorang pemilik modal memberikan modal dan Mudharib (mitra tenaga kerja) memberikan kecakapan teknik dan keterampilan, sedangkan laba dibagi diantara keduanya, menurut presentase yang disetujui. Bank Islam juga terlibat dalam kontrak Murabahah (berdasarkan perhitungan biaya ditambah sesuatu atau cost plus), yaitu bank membeli suatu komoditi tertentu menurut rincian kliennya dan mengirimkannya berdasrkan rasio laba yang disetujui. Jadi, adanya kesepakatan awal yang tidak saling merugikan antara pihak yang satu dengan yang lain, merupakan karakteristik bank syariah.

2.3.6 Bunga Bank dan Riba

Kesamaan antara bunga bank dengan riba sulit dibantah, apalagi secara nyata aplikasi sistem bunga pada perbankan lebih banyak dirasakan mudharatnya daripada manfaatnya. Kemadharatan sistem bunga sehingga dikategorikan sebagai riba, karena ada unsur yang dilarang menurut agama atau menyebabkan kesengsaraan secara ekonomi bagi pihak yang melakukan peminjaman dengan bunga.

Praktik-praktik ekonomi yang dilarang, dapat berjalan apabila umat Islam tidak menjalankan secara istiqomah terhadap konsep bank bagi hasil atau bank syariah. Oleh karena itu, kehadiran bank syariah dalam percaturan perekonomian nasional amat menjadi penting, karena akan memperkecil terjadinya praktek riba, seharusnya tidak semata-mata bersifat emosional tetapi lebih banyak bersifat rasional dan konseptional untuk membantu upaya pembangunan. Sebab dengan jumlah bank syariah yang cukup berarti dan dioperasionalkan dengan baik akan mampu mendukung upaya pertumbuhan ekonomi yang tinggi, pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, serta stabilitas ekonomi yang mantap.

2.3.7 Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil

Sekali lagi, Islam mendorong praktik bagi hasil serta mengharamkan riba. Keduanya sma-sama memberi keuntungan bagi pemilik dana, namun keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Perbedaan itu dapat dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 2.2

Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil

	BUNGA
	BAGI HASIL

	a. Penentuan bunga dibuat pada waktu akad dengan asumsi harus selalu untung. 
	a. Penentuan besarnya rasio / nisbah bsgi hasil dibuat pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi. 

	b. Besarnya presentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang dipinjamkan.
	b. Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh.

	c. Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan apakah proyek yang dijalankan oleh pihak nasabah untung atau rugi.
	c. Bagi hasil bergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan, bila usaha merugi, kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.

	d. Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat sekalipun jumlah keuntungan berlipat atau keadaan eonomi sedang “booming”.
	d. Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah pendapatan.

	e. Eksistensi bunga diragukan (kalau tidak dikecam) oleh semua agama, termasuk Islam.
	e. Tidak ada yang meragukan keabsahan bgi hasil.


Sumber : M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, 2001; 61

2.3.8 Al Murabahah 

Murabahah adalah salah satu bentuk jual beli yang bersifat amanah. Bentuk jual beli ini berlandaskan pada sabda Rasulullah SAW dari Syuaib ar Rumy r.a.:

“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan : pertama, menjual dengan pembayaran tangguh (murabahah), kedua, muqarradhah ( nama lain dari mudharabah), dan ketiga, mencampuri tepung dengan gandum untuk kepentingan rumah, bukan untuk diperjualbelikan.”.

Bai’ al-murabahah adalah jual beli barang dengan harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Bai’ al-murabahah, penjual harus memberi harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.

Dalam teknis perbankan, murabahah adalah akad jual beli antara bank selaku penyedia barang ( penjual ) dengan nasabah yang memesan untuk membeli barang. Bank memperoleh keuntungan jual beli yang disepakati bersama. Rukun dan syarat murabahah adalah sama dengan rukun dan syarat dalam fikih, sedangkan syarat-syarat lain seperti barang, harga dan cara pembayaran adalah sesuai dengan kebijakan bank yang bersangkutan. Harga jual bank adalah harga beli dari pemasok ditambah keuntungan yang disepakati bersama. Jadi nasabah mengetahui keuntungan yang diambil oleh bank. 

Misalnya, pedagang eceran membeli komputer dari grosir dengan harga Rp 10.000.000 kemudian ia menambahkan keuntungan sebesar Rp 750.000 dan ia menjual kepada si pembeli dengan harga Rp 10.750.000. Pada umumnya si pedagang eceran tidak akan memesan dari grosir sebelum ada pesanan dari calon pembeli, dan mereka sudah menyepakati tentang lamanya pembiayaan, besar keuntungan yang akan diambil pedagang eceran, serta besarnya angsuran kalau memang akan dibayar secara angsuran.

Setiap akad dalam perbankan syariah, baik dalam hal barang, pelaku transaksi, maupun ketentuan lainnya, harus memenuhi akad, seperti hal berikut:

1. Rukun ; 

· penjual, 

· pembeli, barang,

· harga, akad ( ijab - qabul ). 

2. Syarat ;


· Barang dan jasa harus halal sehingga transaksi atas barang dan jasa yang haram menjadi batal demi hukum syariah.

· Harga barang dan jasa harus jelas. 

· Tempat penyerahan ( delivery ) harus jelas karena akan berdampak pada biaya transportasi.

· Barang yang ditransaksikan harus sepenuhnya dalam kepemilikan. Tidak boleh menjual sesuatu yang belum dimiliki atau dikuasai seperti yang terjadi pada transaksi short sale dalam pasar modal.

2.3.9 Manfaat Bai’al-murabahah

Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi al-murabahah memiliki beberapa manfaat, demikian juga resiko yang harus diantisipasi. 

Bai’ al-murabahah memberi banyak manfaat kepada bank syariah. Salah satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan harga jual pada nasabah. Selain itu sistem Bai’al-murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan penangan administrasinya di bank syariah.

Diantara kemungkinan resiko yang harus diantisipasi antara lain sebagai berikut :

a. Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga barang dipasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut.

c. Penolakan nasabah; barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah karena berbagi sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu, sebaiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena nasabah merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang ia pesan. Bila bank telah menandatangani kontrak pembelian dengan penjualnya, barang tersebut akan menjadi milik bank. Dengan demikian, bank mempunyai resiko untuk menjualnya kepada pihak lain.

d. Dijual; karena Bai’al-murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi demikian, resiko untuk default akan besar.  

Secara umum, aplikasi perbankan dari bai’ al-murabahah dapat digambarkan dalam skema berikut ini.
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Gambar 2.1

Skema Bai’ al-murabahah

Sumber : M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, 2001; 107

2.4 Pengertian ROA, ROE dan ROI 

2.4.1 Pengertian Return On Asset (ROA)

Merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan. Rasio ini menunjukkan pula tingkat efisiensi investasi yang nampak pada perputaran aktiva, apabila perputaran aktiva meningkat dan net profit margin tetap maka earning power juga akan meningkat.

Menurut R. Agus Sartono (200; 125) Return On Asset dirumuskan sebagai berikut :
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2.4.2 Return On Equity

Return On Equity adalah mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri karena itu dipergunakan angka laba setelah pajak. Angka modal sendiri juga sebaiknya dipergunakan angka rata-rata. (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 1998; 74)

ROE =
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Rasio ini banyak diamati oleh  para pemegang saham bank (baik pemegang saham pendiri maupun pemegang saham baru). Serta para investor dipasar modal yang ingin membeli saham bank yang bersangkutan (jika bank telah go public). 

2.4.3
Return On Investment


Menurut Dwi Prastowo (1995 : 234), pengertian Return On Investment (ROI), adalah :

 
“Return On Investment adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal)”.

 Return On Investment juga disebut sebagai alat pengukur yang efektif dari keseluruhan operasi perusahaan. Dimana rumus yang digunakan untuk menghitung suatu tingkat pengembalian  investasi atau Return On Investment adalah : 
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2.5 Perbedaan ROA, ROI, dan ROE

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dibedakan antara ROI, ROA, dan ROE, adalah dimana ROI dan ROA adalah kemampuan untuk menghasilkan laba dengan mempergunakan asset dari perusahaan, sementara ROE merupakan kemampuan untuk menghasilkan laba dengan mempergunakan modal yang dimiliki oleh pemegang saham atau pemilik perusahaan.

2.6 Hubungan antara Pembiayaan Murabahah dengan Return On Asset 








Gambar 2.2

Hubungan antara Pembiayaan Murabahah Terhadap Peningkatan Return On Asset

Keterangan =                        = data yang digunakan dalam penelitian

Sumber :  Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah, Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 2002; 96 

  
Berdasarkan gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembiayaan murabahah yang diberikan oleh pihak bank akan menghasilkan margin/keuntungan baik untuk pihak bank sebagai penyedia dana /shahibul maal dan nasabah sebagai pengelola dana/mudharib. Kemudian keuntungan yang diperoleh pihak bank tersebut akan dihimpun beserta keuntungan pembiayaan-pembiayaan yang lainnya dalam pool dana pendapatan yang kemudian akan disalurkan menjadi aset perusahan, investasi dan modal. Dari ilustrasi diatas dapat diketahui bahwa pengolalaan pembiayan murabahah yang efektif akan dapat meningkatkan asset perusahaan.
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